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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPAS yang masih didominasi pendekatan hafalan sehingga
belum mampu mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan proses sains secara optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan deep learning dalam menciptakan
pembelajaran IPAS yang bermakna di sekolah dasar, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya, serta
mengkaji dampak penerapannya terhadap keterampilan dasar IPA. Metode yang digunakan adalah
systematic literature review terhadap sepuluh artikel ilmiah pada periode 2023-2026 melalui prosedur seleksi
terstruktur. Analisis data dilakukan melalui empat tahap utama, yaitu fase deskriptif, analitik, interpretatif,
dan sintesis hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi deep learning dilakukan melalui
pembelajaran kontekstual, aktivitas eksploratif, serta integrasi teknologi yang mampu meningkatkan
keterlibatan aktif siswa. Pendekatan ini memiliki kelebihan dalam meningkatkan pemahaman konsep, hasil
belajar, serta keterampilan dasar IPA seperti mengamati, mengklasifikasi, dan menafsirkan data, serta
mendorong kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Namun, terdapat beberapa kendala, antara lain
keterbatasan kompetensi guru, hambatan struktural dalam sistem pendidikan, serta perlunya adaptasi
dengan konteks lokal. Dampak penerapan deep learning menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek
kognitif, afektif, dan keterampilan proses sains siswa. Secara keseluruhan, pendekatan deep learning
merupakan strategi yang efektif dalam mendukung pembelajaran IPA yang bermakna di sekolah dasar.
Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan adanya peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
berkelanjutan, optimalisasi pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta penguatan dukungan kebijakan
sekolah dan kurikulum untuk mendukung implementasi deep learning secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Abstract

This study is motivated by the prevalence of rote-learning practices in IPAS (Integrated Science and Social Studies)
instruction, which have not optimally fostered students’ conceptual understanding and science process skills. The study
aims to analyze the implementation of the deep learning approach in promoting meaningful IPAS learning in primary
schools, identify its strengths and limitations, and examine its impact on the development of basic science skills. A
systematic literature review (SLR) was conducted by analyzing ten scholarly articles published between 2023 and 2026
through a structured selection process. Data were analyzed using four stages: descriptive, analytical, interpretative, and
synthesis phases. The findings reveal that the implementation of deep learning is characterized by contextual learning,
exploratory activities, and technology integration, all of which enhance students’ active engagement in the learning
process. The approach demonstrates significant strengths in improving conceptual understanding, learning outcomes,
and basic science skills, including observing, classifying, and interpreting data, while also fostering critical and reflective
thinking. However, several challenges were identified, such as limited teacher competence, structural constraints within
the education system, and the need for adaptation to local contexts. The impact of deep learning was found to be
substantial across cognitive, affective, and science process skill domains. Overall, the deep learning approach represents
an effective strategy for supporting meaningful science learning in primary education. Based on these findings, it is
recommended that continuous professional development programs for teachers be strengthened, the use of educational
technology be optimized, and curriculum and school policy support be enhanced to facilitate the sustainable
implementation of deep learning in primary schools.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21
menuntut adanya  transformasi  paradigma
pembelajaran yang tidak lagi berfokus pada transfer
pengetahuan semata, melainkan pada
pengembangan pemahaman mendalam,
keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan
memecahkan  masalah  secara  kontekstual.
Perubahan ini mendorong lahirnya berbagai
pendekatan pembelajaran inovatif yang mampu
menjawab tantangan global, salah satunya adalah
pendekatan deep learning. Dalam konteks nasional,
transformasi  tersebut  diakomodasi = melalui
implementasi ~ Kurikulum  Merdeka  sebagai
kurikulum yang memberikan fleksibilitas dan
menekankan pembelajaran berpusat pada siswa.
Kurikulum ini dirancang untuk mendorong
pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu bentuk
implementasinya terlihat pada mata pelajaran IPAS
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di sekolah
dasar yang mengintegrasikan konsep IPA dan IPS
secara holistik. Pembelajaran tidak lagi cukup
hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi
harus mampu mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks ini,
peserta didik dituntut tidak sekadar mengetahui,
melainkan mampu menghubungkan, menganalisis,
serta menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata.
Transformasi ini melahirkan berbagai inovasi
pedagogis, salah satunya pendekatan deep learning
yang semakin relevan dalam dunia pendidikan. Di
Indonesia, perubahan tersebut tercermin dalam
implementasi Kurikulum Merdeka  yang
memberikan ruang fleksibilitas pembelajaran serta
menekankan penguatan kompetensi esensial. Sugih
et al. (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran IPAS
dalam  kurikulum ini  dirancang  untuk
mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan
sosial secara kontekstual, sehingga siswa dapat
memahami fenomena kehidupan secara lebih utuh
dan tidak terfragmentasi.

Meskipun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih
menghadapi berbagai permasalahan. Nabila et al.
(2025) mengungkapkan bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh pendekatan konvensional
yang Dberorientasi pada hafalan, sehingga
pengalaman belajar siswa kurang mendapat
perhatian. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya
kesempatan siswa untuk mengeksplorasi konsep
secara mendalam. Mandasari et al. (2025) juga
menemukan bahwa rendahnya hasil belajar siswa
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berkaitan erat dengan minimnya penggunaan
strategi pembelajaran inovatif. Selain itu, kurangnya
keterkaitan antara materi pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari menyebabkan pemahaman
konseptual siswa menjadi dangkal (Nabila et al.,
2025). Akibatnya, keterlibatan siswa dalam
pembelajaran menurun dan hasil belajar cenderung
bersifat jangka pendek. Situasi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran membutuhkan pendekatan
yang lebih relevan dan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna.

Pendekatan deep learning hadir sebagai
alternatif solusi untuk menjawab permasalahan
tersebut.  Syafii dan Darnanengsih (2025)
menjelaskan bahwa pendekatan ini terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning. Ketiganya
membentuk satu kesatuan yang mendorong
pembelajaran menjadi lebih reflektif, kontekstual,
dan menyenangkan. Nafi’ah dan Faruq (2025)
menambahkan bahwa pendekatan ini
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
metakognitif sehingga siswa tidak hanya memahami
materi, tetapi juga menyadari proses belajarnya
sendiri. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan tidak lagi bersifat satu arah.
Pendekatan ini berakar pada teori konstruktivisme
yang menempatkan siswa sebagai aktor utama
dalam  membangun  pengetahuan  melalui
pengalaman belajar.

Urgensi penelitian ini semakin terlihat
ketika dikaitkan dengan penguatan keterampilan
dasar IPA di sekolah dasar. Pembelajaran IPA tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan proses sains
seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
menafsirkan data, dan menarik kesimpulan.
Keterampilan ini merupakan fondasi penting dalam
membangun kemampuan berpikir ilmiah sejak dini.
Namun, kenyataannya pembelajaran masih belum
optimal dalam mengembangkan keterampilan
tersebut karena masih didominasi oleh pendekatan
hafalan.

Dalam penelitian ini, pendekatan deep
learning diposisikan sebagai variabel independen
yang memengaruhi pembelajaran IPAS yang
bermakna sebagai variabel dependen. Fokus analisis
diarahkan pada pembelajaran TPA dalam IPAS
dengan  penekanan  pada  pengembangan
keterampilan dasar Syafi’i dan Darnanengsih
(2025) menjelaskan bahwa pendekatan ini mampu
mendorong pemahaman yang reflektif dan
kontekstual, sementara Nafi’ah dan Faruq (2025)
menegaskan bahwa pendekatan ini efektif dalam
menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan
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pengalaman nyata siswa. Pembelajaran IPA dalam
IPAS menuntut eksplorasi dan pemahaman
fenomena alam secara sistematis, sehingga
pendekatan deep learning menjadi sangat relevan.
Nabila et al. (2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa mampu
mengaitkan konsep dengan pengalaman sehari-hari,
sementara Mandasari et al. (2025) menegaskan
bahwa keterlibatan aktif siswa meningkatkan hasil
belajar. Nur Hasanah dan Sukartono (2024)
menambahkan bahwa  Kurikulum Merdeka
memberikan ruang bagi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan berpusat pada siswa. Dengan
demikian, pendekatan deep learning menjadi
strategi yang tepat untuk mengoptimalkan
pembelajaran IPA dalam IPAS.

Secara keseluruhan, hubungan antara
pendekatan deep learning dan pembelajaran IPAS
yang bermakna dapat dipahami sebagai proses yang
saling memengaruhi. Pendekatan ini mendorong
peningkatan keterlibatan siswa secara kognitif,
afektif, dan kontekstual sehingga pembelajaran
menjadi lebih relevan dan bermakna. Utami dan
Hatibu (2025) menegaskan bahwa pendekatan ini
mampu mentransformasi pembelajaran menjadi
lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada analisis bagaimana
pendekatan deep learning dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran TPA dalam IPAS melalui
penguatan keterampilan dasar IPA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain systematic
literature review (SLR) dengan pendekatan kualitatif-
deskriptif untuk mengkaji penerapan deep learning
dalam pembelajaran IPAS yang bermakna di
sekolah dasar. Metode ini dipilih karena mampu
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian
secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi
sehingga menghasilkan sintesis pengetahuan yang
kuat berbasis bukti empiris.

Topic and Topik: Pendekatan Deep Learning untuk Pembelajaran IPAS
Scope
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Gambar 1. Tahapan SLR

Proses analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu fase
deskriptif, fase analitik, fase interpretatif, dan tahap
sintesis hasil. Pada fase deskriptif, peneliti
memetakan karakteristik data yang meliputi jenis
penelitian, fokus kajian, serta kecenderungan
temuan yang muncul dari setiap artikel yang
dianalisis. Tahap ini bertujuan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai perkembangan
kajian deep learning dalam pembelajaran IPAS.
Selanjutnya, pada fase analitik, data dianalisis lebih
lanjut untuk mengidentifikasi implementasi
pendekatan deep learning, keunggulan dan
keterbatasannya, serta dampaknya terhadap
pembelajaran IPAS yang bermakna, khususnya
dalam pengembangan keterampilan dasar IPA.
Proses ini dilakukan melalui pengelompokan
temuan ke dalam kategori tematik yang relevan.

Fase interpretatif dilakukan  dengan
menafsirkan temuan secara lebih mendalam,
mengaitkan hasil penelitian dengan kerangka teori
yang digunakan, serta mengidentifikasi implikasi
terhadap praktik pembelajaran dan kebijakan
pendidikan. Tahap ini memungkinkan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai hubungan
antara pendekatan deep learning dan peningkatan
kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Tahap
akhir berupa sintesis hasil dilakukan dengan
mengintegrasikan  seluruh  temuan menjadi
kesimpulan yang utuh dan sistematis dalam
menjawab rumusan masalah penelitian. Untuk
memastikan keabsahan data, digunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan
berbagai temuan dari artikel yang berbeda serta
memeriksa konsistensi hasil analisis. Dengan
demikian, metode penelitian ini mampu
menghasilkan kajian yang sistematis, valid, dan
relevan dalam menjelaskan efektivitas pendekatan
deep learning dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

648


https://www.zotero.org/google-docs/?toV4bi
https://www.zotero.org/google-docs/?vuPqiY
https://www.zotero.org/google-docs/?eZs71T
https://www.zotero.org/google-docs/?HzKyHm
https://www.zotero.org/google-docs/?HzKyHm

Diana Setiyaningsih, Dewi Nilam Tyas/Joyful Learning Journal 15 (2) 2026

Data penelitian berasal dari sepuluh artikel
ilmiah yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Artikel yang digunakan harus relevan
dengan topik, tersedia dalam teks lengkap, serta
memiliki kualitas akademik yang memadai. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi
dengan menelaah dan mencatat informasi penting
dari setiap sumber. Sugiyono (2020) menyatakan
bahwa dokumentasi efektif dalam penelitian
kualitatif, sedangkan Creswell & Creswell (2017)
menekankan pentingnya seleksi sumber yang ketat
untuk menjaga validitas kajian.

Ekstraksi data dilakukan menggunakan
lembar pencatatan yang mencakup tujuan
penelitian, metode, temuan utama, dan implikasi.
Data kemudian dianalisis secara manual melalui
reduksi, kategorisasi, dan sintesis. Tahapan ini
memungkinkan identifikasi pola dan hubungan
antar temuan Creswell & Creswell (2017).
Selanjutnya, sintesis dilakukan secara induktif
untuk menghasilkan kesimpulan komprehensif
Sugiyono (2020). Validitas data dijaga melalui
triangulasi sumber dan pengecekan konsistensi
temuan, sehingga hasil penelitian memiliki
kredibilitas tinggi dan relevan untuk pengembangan
pembelajaran IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fase Deskriptif: Karakteristik Data dan Pola Temuan

Temuan penelitian ini diperoleh melalui
kajian systematic literature review terhadap sejumlah
artikel ilmiah yang relevan dengan pendekatan deep
learning dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Berdasarkan proses seleksi artikel yang terpilih
berada dalam rentang tahun 2023-2026 dan
memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
Secara umum, karakteristik penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar studi
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan
eksperimen sederhana untuk mengkaji penerapan
deep learning dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Mandasari et al. (2025) dan Nabila et
al. (2025) cenderung menempatkan hasil belajar
sebagai indikator utama keberhasilan, sementara
Minarti et al. (2026) serta Nur Hasanah dan
Sukartono (2024) lebih menitikberatkan pada
praktik pedagogis. Di sisi lain, Syafi'i dan
Darnanengsih (2025) dan Nafi’ah dan Faruq (2025)
berfokus pada penguatan konsep deep Ilearning
sebagai pendekatan yang bersifat integratif.

Fase deskriptif dalam kajian ini bertujuan
menggambarkan struktur data secara sistematis
sekaligus mengidentifikasi pola temuan yang
muncul dari berbagai penelitian yang dianalisis.
Artikel yang digunakan mencakup studi konseptual
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maupun empiris, sehingga memberikan gambaran
yang cukup komprehensif mengenai perkembangan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran IPAS.
Sugih et al. (2023) dan Nur Hasanah dan Sukartono
(2024) menunjukkan bahwa penelitian IPAS
banyak berkaitan dengan implementasi Kurikulum
Merdeka. Sementara itu, Mandasari et al. (2025)
dan Nabila et al. (2025) lebih menyoroti pengaruh
pendekatan deep learning terhadap peningkatan hasil
belajar dan pemahaman konseptual siswa.

Distribusi temuan menunjukkan dominasi
kajian implementasi dan dampak pembelajaran,
terutama pada aspek IPA dalam IPAS. Prasetiya et
al. (2025) dan Utami dan Hatibu (2025)
menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi
sebagai bagian dari pembelajaran berbasis deep
learning, sedangkan Sugih et al. (2023) serta Nur
Hasanah dan Sukartono (2024) mengaitkannya
dengan fleksibilitas Kurikulum Merdeka. Perspektif
yang lebih luas juga dikemukakan oleh Albani
(2025) dan Waruwu dan Setiawati (2025) yang
menyoroti aspek kebijakan serta tantangan
struktural dalam implementasi pendekatan ini. Pola
tersebut menunjukkan bahwa deep learning tidak
hanya berkembang sebagai konsep pedagogis, tetapi
juga sebagai strategi sistemik dalam transformasi
pendidikan dasar.

Dari sisi metodologi, penelitian yang
dianalisis menunjukkan variasi pendekatan yang
cukup beragam, meskipun didominasi oleh metode
kualitatif deskriptif dan eksperimen. Penelitian
kualitatif digunakan untuk memahami praktik
pembelajaran dan pengalaman siswa secara
mendalam, sedangkan pendekatan eksperimen
bertujuan mengukur dampak penerapan deep
learning. Minarti et al. (2026) menegaskan bahwa
kajian mengenai praktik pedagogis guru lebih
banyak menggunakan pendekatan kualitatif,
sementara Mandasari et al. (2025) memanfaatkan
pendekatan kuantitatif untuk melihat peningkatan
hasil belajar. Keberagaman metodologi ini
memperkaya sudut pandang analisis terhadap
pendekatan deep learning.

Pola temuan juga menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS, khususnya pada aspek IPA,
masih menghadapi tantangan dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Nabila et al. (2025)
mengungkapkan bahwa pembelajaran masih
cenderung berorientasi pada hafalan, sehingga
pemahaman siswa menjadi dangkal. Mandasari et
al. (2025) juga menemukan bahwa rendahnya hasil
belajar berkaitan dengan kurangnya strategi
pembelajaran inovatif. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
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pendekatan yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran secara lebih substantif.

Selain itu, muncul pula kecenderungan
meningkatnya penggunaan teknologi dalam
pembelajaran berbasis deep learning. Prasetiya et al.
(2025) menunjukkan bahwa teknologi digital dapat
meningkatkan interaksi siswa, sementara Utami
dan Hatibu (2025) menekankan peran teknologi
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual. Dalam konteks kebijakan, Kurikulum
Merdeka memberikan  dukungan  signifikan
terhadap pengembangan pembelajaran yang lebih
fleksibel. Sugih et al. (2023) dan Nur Hasanah dan
Sukartono (2024) menegaskan bahwa pendekatan
ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang
berpusat pada siswa.

Meskipun demikian, tantangan
implementasi tetap menjadi perhatian utama.
Minarti et al. (2026) menunjukkan adanya variasi
kompetensi guru, sementara Waruwu dan Setiawati
(2025) menyoroti hambatan struktural dalam sistem
pendidikan. Albani (2025) juga menekankan
pentingnya penyesuaian dengan konteks lokal.
Secara keseluruhan, fase deskriptif ini menunjukkan
bahwa deep learning memiliki potensi besar dalam
meningkatkan pembelajaran IPAS yang bermakna,
meskipun masih memerlukan penguatan dalam
berbagai aspek.

Fase Analitik: Implementasi, Kelebihan, Kekurangan,
dan Dampak

Analisis terhadap implementasi deep
learning menunjukkan adanya pergeseran menuju
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat
pada siswa. Mandasari et al. (2025) menjelaskan
bahwa implementasi pendekatan ini dilakukan
melalui aktivitas eksploratif seperti eksperimen,
diskusi, dan pemecahan masalah. Nabila et al.
(2025) menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa
menjadi  faktor kunci dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian,
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi turut
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman
belajar.

Implementasi  pendekatan ini juga
diperkuat oleh integrasi teknologi pembelajaran.
Prasetiya et al. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media digital dapat meningkatkan
motivasi belajar, sedangkan Utami dan Hatibu
(2025) menegaskan bahwa teknologi mampu
memperkaya pengalaman belajar melalui visualisasi
konsep. Dukungan Kurikulum Merdeka turut
memperkuat implementasi ini karena memberikan
fleksibilitas dalam pembelajaran.
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Dari sisi kelebihan, pendekatan deep
learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
dan pemahaman konseptual siswa. Mandasari et al.
(2025) menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam hasil belajar, sementara Nabila et al. (2025)
menegaskan bahwa siswa mampu mengaitkan
konsep dengan kehidupan nyata. Syafi'i dan
Darnanengsih (2025) dan Nafi’ah dan Faruq (2025)
menambahkan bahwa pendekatan ini mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
reflektif.

Namun demikian, pendekatan ini juga
menghadapi berbagai kendala. Minarti et al. (2026)
menunjukkan bahwa implementasi masih belum
konsisten, sementara Waruwu dan Setiawati (2025)
menyoroti hambatan struktural dalam sistem
pendidikan. Albani (2025) menegaskan bahwa
pendekatan ini memerlukan adaptasi terhadap
konteks lokal. Selain itu, keterbatasan fasilitas
menjadi salah satu faktor penghambat.

Dari sisi dampak, pendekatan deep learning
memberikan pengaruh positif terhadap
pembelajaran IPAS. Mandasari et al. (2025) dan
Nabila et al. (2025) menunjukkan peningkatan hasil
belajar dan keterlibatan siswa. Prasetiya et al. (2025)
dan Utami dan Hatibu (2025) menambahkan bahwa
pendekatan ini juga meningkatkan motivasi belajar
serta kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian,
pendekatan ini memiliki potensi besar dalam
meningkatkan  kualitas pembelajaran  secara
menyeluruh.

Fase Interpretatif: Makna Temuan dan Implikasi

Interpretasi hasil penelitian menunjukkan
bahwa deep learning tidak hanya berfungsi sebagai
strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai paradigma
baru dalam pendidikan dasar. Syafi'it dan
Darnanengsih (2025) dan Nafi’ah dan Faruq (2025)
menegaskan bahwa pendekatan ini
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
metakognitif, sehingga pembelajaran menjadi lebih
holistik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
tidak lagi bersifat linear, tetapi berkembang menjadi
proses yang lebih reflektif dan kontekstual.

Temuan juga menunjukkan bahwa
pendekatan ini memiliki relevansi tinggi dalam
pembelajaran IPAS yang bermakna, khususnya
pada aspek TPA. Nabila et al. (2025) dan Mandasari
et al. (2025) menunjukkan bahwa siswa lebih
mampu memahami konsep ketika pembelajaran
dikaitkan dengan pengalaman nyata. Dengan
demikian, pendekatan ini mampu menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik pembelajaran.
Namun, keberhasilan implementasi sangat
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bergantung pada kompetensi guru dan dukungan
sistem pendidikan. Minarti et al. (2026)
menunjukkan pentingnya peran guru, sementara
Waruwu dan Setiawati (2025) menegaskan
pentingnya dukungan kebijakan. Sugih et al. (2023)
dan Nur Hasanah dan Sukartono (2024)
menunjukkan  bahwa  Kurikulum  Merdeka
memberikan peluang besar untuk pengembangan
pendekatan ini.

Secara keseluruhan, pendekatan deep
learning memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS yang bermakna.
Meskipun demikian, diperlukan upaya sistematis
dalam meningkatkan kompetensi guru,
memperkuat kebijakan, dan menyediakan fasilitas
yang memadai agar implementasi pendekatan ini
dapat berjalan secara optimal.

Kurikulum Merdeka turut memperkuat
urgensi penguatan keterampilan dasar IPA di
sekolah dasar karena menekankan pembelajaran
berbasis pengalaman dan kompetensi. Sugih et al.
(2023) menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS
dirancang untuk mengaitkan konsep dengan
fenomena nyata, sedangkan Nur Hasanah dan
Sukartono (2024) menegaskan bahwa tanpa
pendekatan yang tepat, implementasi kurikulum ini
tidak akan optimal. Selain itu, kesenjangan antara
potensi pendekatan deep learning dan praktik di
lapangan masih menjadi tantangan. Mandasari et
al. (2025) menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar, tetapi belum banyak penelitian yang
mengkaji secara spesifik kontribusinya terhadap
keterampilan dasar IPA. Minarti et al. (2026) juga
menyoroti bahwa penerapan pendekatan inovatif
oleh guru masih belum konsisten.

Tabel Sintesis Hasil dan Pembahasan Penelitian

Berikut tabel hasil dan pembahasan berbasis 10
jurnal yang digunakan, dengan fokus pada relevansi
terhadap  tujuan  penelitian  (implementasi,
kelebihan-kekurangan, dan dampak pendekatan
deep learning pada pembelajaran IPAS/IPA yang
bermakna):

Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian
Penulis & Fokus & Temuan Relevansi
Tahun Utama dengan
Penelitian
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Implementasi Mendukung
Kurikulum Merdeka implementasi
Sugih et al. membuat deep learning
(2023) pembelajaran IPAS dalam
lebih fleksibel dan pembelajaran
kontekstual TIPAS
ZZ?:;I;M deep gt kuat
Mandasari meningkatkan hasil dampak positif
et al. (2025) belai . terhadap
elajar siswa secara .
Ll pembelajaran
signifikan
Deep learning
Nabila et al. meningkatkan Mengua‘Fkan
(2025) pemahaman pembelajaran
konseptual IPATPA dalam IPAS
secara bermakna
Konsep deep learning
Syafii  terdiri dari mindfil, ti‘;sz:an -
(2025) meaningful, dan joyful enelitian v
learning P
Nafi'ah &Integ.ras1 kognitif, Memperkuat
Faruq afektif, dan kerangka
metakognitif dalam konseptual deep
(2025) . )
pembelajaran learning

Deep learning berbasis Relevan ~ pada
Prasetiya et digital meningkatkan implementasi

al. (2025) motivasi dan berbasis
interaksi siswa teknologi
Pendekatan deep

Utami &leamzng . Mendukung

. mentransformasi .

Hatibu pembelajaran tuyjuan  utama

(2025) menjadi lebih penelitian
bermakna
Implementasi  deep

Minarti et leamzng belum Menunjukkan
optimal karena tantangan dalam

al. (2026) S . .
variasi kompetensi praktik
guru

Waruwu & Terdapat hambatan Menyoroti
Setiawati  struktural dalam kendala  sistem
(2025) integrasi kurikulum pendidikan
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Pendekatan  perlu .
Albani disesuaikan dengan B/iirs;njr?k;(an
(2025) konteks sosial sy
budaya lokal adaptasi konteks
Analisis tabel menunjukkan bahwa

pendekatan deep learning memiliki relevansi tinggi
dalam pembelajaran IPAS yang bermakna. Secara
konseptual, Syafi’i dan Darnanengsih (2025) serta
Nafi’ah dan Faruq (2025) menegaskan integrasi
aspek kognitif, afektif, dan metakognitif sebagai
dasar pembelajaran mendalam. Pada aspek
implementasi, Sugih et al. (2023), Nur Hasanah dan
Sukartono (2024), serta Prasetiya et al. (2025)
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
diterapkan melalui pembelajaran kontekstual, dan
teknologi.

Dari sisi dampak, Mandasari et al. (2025)
dan Nabila et al. (2025) membuktikan peningkatan
hasil belajar dan pemahaman konsep siswa.
Namun, Albani (2025), Minarti et al. (2026) serta
Waruwu dan Setiawati (2025) mengungkap adanya
kendala pada kompetensi guru, sistem pendidikan,
dan adaptasi konteks. Secara keseluruhan, deep
learning efektif untuk pembelajaran IPAS bermakna,
tetapi memerlukan penguatan implementasi.

Implementasi Pendekatan Deep Learning dalam
Pembelajaran IPAS yang Bermakna

Hasil kajian  menunjukkan  bahwa
implementasi pendekatan deep learning dalam
pembelajaran IPAS, khususnya pada aspek IPA,
ditandai oleh perubahan paradigma menuju
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa.
Dalam pendekatan ini, siswa tidak lagi berperan
sebagai penerima informasi, melainkan sebagai
subjek aktif yang terlibat dalam proses eksplorasi,
observasi, dan refleksi. Mandasari et al. (2025) dan
Nabila et al., (2025) menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif melalui eksperimen dan diskusi
mampu meningkatkan pemahaman konseptual
siswa secara signifikan. Nafi’ah dan Faruq (2025)
serta Syafi’i dan Darnanengsih (2025) menegaskan
bahwa integrasi mindful, meaningful, dan joyful
learning  menjadi dasar dalam menciptakan
pembelajaran yang mendalam.

Implementasi  pendekatan ini  juga
tercermin dalam penggunaan strategi pembelajaran
kontekstual yang mengaitkan materi IPA dengan
kehidupan sehari-hari. Sugih et al. (2023)
menunjukkan  bahwa  Kurikulum  Merdeka
memberikan  fleksibilitas bagi guru untuk
mengembangkan  pembelajaran  yang lebih
kontekstual. Nur Hasanah dan Sukartono (2024)
menambahkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan penyesuaian dengan karakteristik

siswa. Dalam praktiknya, guru memfasilitasi
aktivitas seperti observasi langsung, eksperimen
sederhana, serta diskusi berbasis masalah yang
mendorong kemampuan berpikir kritis. Teknologi
juga memainkan peran penting dalam implementasi
deep learning. Prasetiya et al. (2025) menunjukkan
bahwa penggunaan media digital meningkatkan
interaksi siswa, sementara Utami dan Hatibu (2025)
menegaskan bahwa teknologi membantu visualisasi
konsep dan simulasi fenomena ilmiah. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi pendekatan deep
learning bersifat multidimensional dan melibatkan
berbagai komponen pembelajaran.

Implementasi pendekatan deep learning
dalam pembelajaran IPAS yang bermakna
dilakukan melalui pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata
siswa. Zhafira et al. (2026) menjelaskan bahwa
kontekstualisasi materi IPAS membantu siswa
membangun pemahaman yang lebih mendalam dan
bermakna. Selain itu, penerapan aktivitas
eksploratif, diskusi, dan pemecahan masalah
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
serta keterampilan dasar IPA, seperti mengamati,
mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan (I Gede
Panca & Parisu, 2025). Keberhasilan implementasi
pendekatan ini juga bergantung pada kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa
sehingga tujuan pembelajaran TPAS dapat tercapai
secara optimal (Ramadani, 2024).

Lebih lanjut, pendekatan ini berkontribusi
langsung terhadap pengembangan keterampilan
dasar IPA. Minarti et al. (2026) menunjukkan
bahwa siswa dapat mengembangkan keterampilan
observasi, klasifikasi, dan interpretasi data melalui
aktivitas pembelajaran yang aktif. Waruwu dan
Setiawati (2025) serta Albani (2025) menegaskan

bahwa  keberhasilan  implementasi  sangat
bergantung pada kesiapan guru dan sistem
pendidikan.

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Deep
Learning

Sintesis literatur menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning memiliki berbagai
keunggulan dalam pembelajaran IPAS, khususnya
dalam mendukung pengembangan keterampilan
dasar IPA. Salah satu keunggulan utamanya adalah
peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Mandasari et al. (2025) dan Nabila et
al. (2025) menunjukkan bahwa pendekatan ini
mampu meningkatkan hasil belajar  serta
pemahaman  konseptual = melalui  aktivitas
eksploratif. Nafi’ah dan Faruq (2025) serta Syafi’i
dan Darnanengsih (2025) menambahkan bahwa
pendekatan ini mengintegrasikan aspek kognitif,
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afektif, dan metakognitif, sehingga pembelajaran

menjadi lebih holistik.

Selain itu, pendekatan ini juga mampu
menciptakan  suasana  belajar yang lebih
menyenangkan.  Prasetiya et al.  (2025)
menunjukkan bahwa teknologi meningkatkan

motivasi belajar, sementara Utami dan Hatibu
(2025) menegaskan bahwa pembelajaran yang
menyenangkan meningkatkan keterlibatan
emosional siswa. Nur Hasanah dan Sukartono
(2024) serta Sugih et al. (2023) menunjukkan bahwa
fleksibilitas kurikulum mendukung penerapan
pendekatan ini.

Namun demikian, terdapat sejumlah
kendala dalam implementasinya. Minarti et al.
(2026) menunjukkan bahwa kompetensi guru masih
menjadi tantangan utama. Waruwu dan Setiawati
(2025) menyoroti hambatan struktural dalam sistem
pendidikan, sedangkan Albani (2025) menegaskan
perlunya adaptasi dengan konteks lokal. Selain itu,
keterbatasan fasilitas dan teknologi juga menjadi
faktor penghambat. Pendekatan deep Ilearning
memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, namun memerlukan
dukungan  yang memadai agar  dapat
diimplementasikan secara optimal.

Nabila et al. (2025) menunjukkan bahwa
kurangnya keterkaitan antara materi dan
pengalaman nyata menyebabkan pemahaman siswa
menjadi dangkal dan keterampilan proses sains
tidak berkembang secara maksimal.

Pendekatan deep learning menjadi penting
karena mampu menjawab kebutuhan pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan keterampilan
dasar IPA. Syafi'i dan Darnanengsih (2025)
menegaskan bahwa melalui mindful, meaningful,
dan joyful learning, siswa dapat terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Nafi’ah dan Faruq
(2025) juga menekankan bahwa integrasi aspek
kognitif, afektif, dan metakognitif dapat
memperkuat kemampuan berpikir ilmiah siswa.
Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan
pengembangan keterampilan dasar IPA secara lebih
sistematis dan bermakna.

Dampak Pendekatan Deep Learning dalam
Pembelajaran IPAS

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning memberikan dampak yang
signifikan terhadap pembelajaran IPAS yang
bermakna, terutama dalam pengembangan
keterampilan dasar IPA. Mandasari et al. (2025)
serta Nabila et al. (2025) menunjukkan bahwa
pendekatan  ini  meningkatkan = pemahaman
konseptual siswa secara lebih mendalam. Nafi’ah
dan Faruq (2025) serta Syafi’i dan Darnanengsih
(2025) menegaskan bahwa pendekatan ini juga

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
reflektif.

Penerapan pendekatan deep learning
memberikan dampak positif terhadap pembelajaran
IPAS, terutama dalam meningkatkan pemahaman
konseptual, kemampuan berpikir kritis, dan kualitas
pembelajaran. Komara et al. (2026) menyatakan
bahwa pendekatan ini mampu mengembangkan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sejalan
dengan itu, Andika Pratama dan Purnomo (2026)
menunjukkan bahwa deep learning meningkatkan
penalaran kritis siswa pada pembelajaran IPAS. Nur
Kharisma et al. (2025) menambahkan bahwa
pendekatan ini mendukung pembelajaran yang lebih
bermakna dalam  implementasi  Kurikulum
Merdeka, sedangkan Ramadhan (2025)
menjelaskan bahwa penerapan meaningful, mindful,
dan  joyful learning  berkontribusi  terhadap
peningkatan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan
siswa. Dengan demikian, deep learning menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Dampak lain yang terlihat adalah
peningkatan keterampilan proses sains. Minarti et
al. (2026) menunjukkan bahwa siswa mampu
meningkatkan kemampuan observasi, klasifikasi,
dan interpretasi data. Prasetiya et al. (2025) serta
Utami dan Hatibu (2025) menambahkan bahwa
pendekatan ini juga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa. Dengan demikian, dampaknya
tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga afektif
dan psikomotorik.

Penerapan pendekatan deep learning juga
memberikan pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan literasi sains siswa. Setiawan et al.
(2023) melalui penelitian Actualization of Science
Literacy in the Freedom Era of Studying in the City of
Semarang menjelaskan bahwa pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi, merefleksi, dan menemukan
pengetahuan secara mandiri mampu memperkuat
kemampuan literasi sains. Literasi sains tidak
terbatas pada penguasaan konsep IPA semata, tetapi
mencakup kemampuan memahami fenomena
ilmiah serta menghubungkannya dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran IPAS,
pendekatan deep learning mendorong siswa untuk
mengembangkan pola pikir ilmiah melalui kegiatan
observasi, percobaan, diskusi, dan pemecahan
masalah. Proses tersebut membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam sehingga
pembelajaran tidak berhenti pada aktivitas
menghafal  informasi. Dengan  demikian,
pendekatan deep learning berkontribusi dalam
membangun kompetensi sains yang sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Selain berdampak pada literasi sains,
pendekatan deep learning turut memengaruhi
perkembangan kesadaran metakognitif dan efikasi
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diri siswa. Penelitian Lestari dan Wulandari (2025)
mengenai hubungan kesadaran metakognitif dan
efikasi diri terhadap hasil belajar IPAS
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengontrol dan memahami proses berpikirnya
memiliki hubungan positif dengan capaian belajar.
Pendekatan deep learning yang menekankan aspek
mindful learning membuat siswa lebih sadar terhadap
proses belajar yang mereka jalani. Siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga belajar
merefleksikan tingkat pemahaman, strategi yang
digunakan, serta hambatan yang muncul selama
pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada
meningkatnya rasa percaya diri siswa dalam
menyelesaikan  tugas maupun memecahkan
permasalahan IPA secara mandiri. Oleh karena itu,
pendekatan deep learning tidak hanya memperkuat
kemampuan kognitif, tetapi juga mengembangkan
aspek afektif dan metakognitif siswa secara lebih

menyeluruh.
Selain  itu, pendekatan ini juga
berkontribusi  terhadap  transformasi  sistem

pembelajaran. Nur Hasanah dan Sukartono (2024)
serta Sugih et al. (2023) menunjukkan bahwa
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan berpusat
pada siswa. Albani (2025) serta Waruwu dan
Setiawati (2025) menegaskan bahwa pendekatan ini
berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara
sistemik. Secara keseluruhan, pendekatan deep
learning terbukti memberikan dampak positif dalam
menciptakan pembelajaran IPAS yang bermakna.
Namun, keberhasilannya tetap bergantung pada
kesiapan guru, dukungan kebijakan, serta
ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai.
Dengan implementasi yang tepat, pendekatan ini
dapat menjadi strategi efektif ~ dalam
mengembangkan keterampilan dasar IPA di sekolah
dasar secara berkelanjutan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning memiliki dampak positif
terhadap pembelajaran ITPAS. Mandasari et al.
(2025) menemukan bahwa pendekatan ini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Prasetiya et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi
deep learning dalam pembelajaran digital dapat
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa.
Utami dan Hatibu (2025) juga menegaskan bahwa

pendekatan ini berpotensi menjadi strategi
transformasi pendidikan dasar menuju
pembelajaran yang lebih bermakna. Namun,
implementasinya tidak lepas dari berbagai

tantangan. Minarti et al. (2026) menunjukkan
bahwa praktik pedagogis guru dalam menerapkan
pendekatan ini masih belum konsisten, sementara
Waruwu dan Setiawati (2025) mengungkapkan
adanya hambatan struktural dan teknis dalam
integrasi kurikulum.

Selain itu, Albani (2025) menekankan
bahwa penerapan pendekatan deep learning perlu
disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya lokal.
Artinya, pendekatan ini tidak dapat diterapkan
secara  seragam tanpa  mempertimbangkan
karakteristik  lingkungan  belajar. Hal ini
menunjukkan pentingnya kajian yang lebih
mendalam untuk memahami relevansi dan
implementasi pendekatan tersebut dalam konteks
pendidikan dasar di Indonesia. Di sisi lain,
penelitian sebelumnya masih cenderung berfokus
pada aspek praktis dan peningkatan hasil belajar,
sementara kajian komprehensif berbasis literatur
mengenai konsep dan relevansi deep learning masih
terbatas. Padahal, kajian literatur penting untuk
memperkuat landasan teoretis dan
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian
secara sistematis.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendekatan deep learning memiliki peran yang sangat
strategis dalam mentransformasi pembelajaran
IPAS menjadi lebih bermakna melalui penguatan
keterampilan dasar IPA di sekolah dasar.
Pembelajaran yang mengintegrasikan mindful
learning, meaningful learning, dan joyful learning
terbukti mampu mengaktifkan proses ilmiah siswa
secara lebih mendalam, sehingga siswa tidak hanya
memahami konsep secara kognitif, tetapi juga
mampu melakukan observasi yang sistematis,
mengklasifikasi fenomena berdasarkan karakteristik
tertentu, melakukan pengukuran yang tepat, serta
menafsirkan data dalam konteks kehidupan nyata.
Temuan  penelitian  menunjukkan  bahwa
pembelajaran bermakna dalam IPAS tidak dapat
dilepaskan dari keterlibatan aktif siswa dalam proses
eksplorasi ilmiah yang berkelanjutan. Pendekatan
deep learning berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan antara tuntutan Kurikulum
Merdeka dengan kebutuhan pengembangan
keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan
berpikir ilmiah. Dengan demikian, keterampilan
dasar IPA tidak hanya menjadi bagian dari proses
pembelajaran, tetapi menjadi indikator utama
keberhasilan pembelajaran yang bermakna. Namun
demikian, implementasi pendekatan ini masih
menghadapi tantangan berupa variasi kompetensi
guru, keterbatasan sarana pembelajaran, serta belum
optimalnya integrasi pendekatan ini dalam praktik
pembelajaran sehari-hari.
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